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Konsep dari rancangan Pusat Rehabilitasi Pengguna Narkoba dihasilkan dari beberapa analisis vang
didasarkan kepada tinjauan mengenai tema dan kajian keislaman dalam obyek rancangan. Pada tahap ini IDE DASAR

akan didapatkan hasil penyatuan alternatif-alternatif yang dikembangkan lebih spesifik untuk dipadukan
dengan beberapa elemen alternatif lainnya, sehingga mengarah kepada hasil dasar yang lebih dekat "Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan dan Allah membentangkannya di

kepada hasil rancangan. langit menurut yang dikehendakiNya, dan menjadikannya bergumpal-gumpal; lalu kamu lihat hujan keluar
dari celah-celahnya, maka apabila hujan itu turun mengenai hambahamba-Nya yang dikehendakinya, tiba-
tiba mereka menjadi gembira.” (QS. Ar Ruum: 19)

Konsep — Serenity in Fluidity

Konsep serenity in fludity adalah menciptakan lingkungan yang tenang dengan
mengambil unsur-unsur alam sebagai ketenangan di dalam bangunan yang juga
pada aspek aspek alam mempengaruhi kesehatan rehabilitan ataupun jenis pengguna yang lain. Fluiditas yang
sebagai unsur penyembuhan e A dimaksud dalam konsep adalah segala kegiatan rehabilitan yang melewati tiap jenjang
TINJAUAN TEMA S o S - TINJAUAN OBJEK proses penyembuhan akan tetap menyertakan kedamaian di lingkungan bangunan

Objek perancangan adalah Pusat : : ;
Renabililgs Perigguria Narkoba ataupun lingkungan di sekitar bangunan.
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Gambar 5.1 Skema Konsep : :
(Sumber: Hasil Analisis, 2014} Accesible Environment
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ansep serenity in fluidity di aplikasikan pada tapak dengan membentuk zoning yang
menunjukkan aliran dari awal pengguna datang hingga berada di area peristirahatan. Semakin
masuk kedalam maka tingkat ketenangan dan kedekatan dengan alam semakin terasa.

Diperlukan batas massif dan non massif untuk membatasi
hangunan dengan lingkungan disekitarnya. Akan tetapi batas
tersebut tidak menutupi keseluruhan bangunan agar pengguna
dapat bersosialisasi dengan masyarakat disekitarnya.

Menggunakan.
pembatas yang lelap

Akses masuk dan keluar dijadikan satu pada
sisi timur tapak akan memudahkan proses-
sirkulasi pada obyek perancangan, akan

tetapi jenis sirkulasi tersebut

dapat menyebabkan

kemacetan pada area jalan

raya sehingga diperlukan

pemisah antara akses masuk

dan keluar.
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menyatukan ruang luar
dengan bangunan di
dalam site. Vegetasi
berupa pohon perdu
~ merupakan salah satu
- vegetasi yang dipakai
~ pada pagar karena

----- tidak terlalu tinggi dan
menutupi view.
£ menggunakan air mancur untuk

menyeimbangkan keseimbangan suara.
Pemakaian air juga sebagai terapi
penenang bagi pengguna karena suara
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Menggunakan air dan vegetasi
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Aksesibilitas |GD mudah dicapai dengan  manusia.
— Meletakkannya dekat dengan akses
masuk kawasan dan tidak terganggu
dengan sirkulasi pengunjung.
Akses utama |GD berada disisi utara bangunan.

~Menggunakan ram sebagai akses
svertikal di dalam bangunan untuk
memudahkan pengguna difabilitas.
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unsur lengkung yang melembutkan dan unsur tegas yang menguatkan dan membuat

Knnsep serenity in fluidity di aplikasikan pada bentuk dan tampilan dengan menggabungkan
optimisme hidup pengguna lebih meningkat. Aksen tegas juga menunjukkan semangat dari

para pengguna untuk bisa sembuh.

Pemakaian material kaca
sebagai salah satu penunjang
healthy lighting karena
memasukkan unsur cahaya
alami pada bangunan.

Menggunakan bukaan di area atas bangunan aggr mampu

mendinginkan bangunan dari atas tanpa melewati ruangan di
dalamnya gecara berlebihan. Akan tetapi pada siang hari di
beberapa bagian, udara dapat masuk ke dalam bangunan melalui
bukaan padafasad bangunan.

Memakai sclupture di dekat sirkulasi
masuk sebagai penanda keberadaan
pusat rehabilitasi pengguna narkoba.

Memakai area penghubung
sebagai Point of View tapak
untuk menarik perhatian para
pengguna karena terletak di
areadepan.

Bukaan yang membuat udara segar dapat
masuk dapat menunjukkan prinsip clean air.
Udara seqgar lebih baik daripada udara yang
berasal dari AC
didapatkan juga lebih banyak.

_’%"" iR shmpiye ey s

Menggunakan vertical garden yang diletakkan
pada area dinding partisi yang terbuat dari
kaca. Pemakaian kaca juga sebagai penarik
perhatian untuk mengetahui aktivitas yang
terjadi di ruang transisi.

Mengunakan skylight
yang dapat
meneruskan cahaya
ke dalam bangunan
dan dipantulkan
melalui lantai dan
tersebar ke dalam
bangunan. Selain itu
memakai kaca blur
pada beberapa bagian
yang terkena sinar
matahariberlebih.

karena oksigen yang Gambar 5.3 Konsep Bentuk dan Tampilan

{Sumber: Hasil Analisis, 2014)
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Knnsep serenity in fluidity di aplikasikan pada ruang dengan menciptakan suasana ruang

-

vang lebih tenang dan segar agar tiap tiap ruang pada proses rehabilitasi dapat ikut
menyembuhkan ketergantungan pasien.

Perletakan vegelasi pada area Iransisi yang dapat
memberikan efek kesegaran alami yang menunjang
aktivitas medis maupun sosial di dalam obyek
perancangan. Selain itu pemakaian ruang luar sebagai
bagian dari area dalam ruangan memunculkan nuansa
yanglebih menenangkan sisi psikologis manusia.

Memakai inner court pada ruangan akan
memunculkan kesegaran bagi pengguna serta
menunjang prinsip clean air yang menciptakan
udara segra didalam ruang.

Tempat rehabilitasi sosial yang menjadi salah satu
ciri keterbukaan pemikiran dibuat terbuka secara
view yang mengakses dunia luar secara jelas.

Meletakkan area makan
pada sisi barat karena i

‘%&anggu hal lain.

Penggunaan material yang bersifat transparan
seperti kaca dapat digunakan pada beberapa sisi
bangunan agar memaksimalkan view ke dalam
bangunan.

Mengurangi akses view dari dalam
bangunan ke luar pada araea rehabilitasi
medis agar rehakbilitan dapat lebih fokus
dengan penyembuhan. Selain itu
kuangnya akses view mengurangi
keinginan rehabilitan untuk
menggunakan kembali narkoba. Karna
pada masa detoksifikasi rehabilitan akan
mengalami masa sakaw yang
mengharuskan pikiran rehabilitan tidak

area makan cenderung
membutuhkan udara yang
segar dan alami. Selain itu
adanya vegetasi di sisi
barat tapak dapat
menyaring udara vyang
berlebih sehingga
didapatkan aliran udara
yang optimal.

rehabilitasi
sosial yang
menyeadiakan ruang

" k onseling

menghadirkan
A ,.?’-*'r\.{\suasana taman di
/A7 Srdalam ruang tetapi
~ _~terbatas kaca
sehingga efek visual
yang mealih indera %
dapat terpenuhi. Aliran 7 |} %
semangat yang terlinat g__

Ruang

Area rehabilitasi medis dipisahkan
dengan inner court untuk mengurangi
kesan lorong dalam ruang

dari biasan cahaya= _
; matahar|i dapat
= : Gambar 5.4 Konsep Ruang menjadi elemen 4
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E"': {(Sumber: Hasil Analisis, 2014) desain di dalam ruang.
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onsep serenity in fluidity di aplikasikan pada utilitas dengan memanfaatkan kawasan
disekitar tapak menjadi bagian dari utilitas seperti pemanfaatan air hujan.

5.5.1 UTILITAS AIR BERSIH

'"“‘Hx - — tempat sampah dan alur pemungutan sampah
yang terarah. Titik titik tempat sampah
memudahkan pengguna membuang sampah

5.5.4 UTILITAS EVAKUASI KEBAKARAN

: dan ikut menjaga kebersihan alam.
Utilitas air bersih didapatkan dari air sumur bor

\ e yang akan digunakan pada bangunan rehabilitasi
\medisT rehabilitasi sosial, dan tempat peristirahatan

rehabilitan. PDAM juga digunakan pada bangunan
penunjang serta ruang transisi. Memanfaatkan air
hujan sebagai salah satu sumber air bersih.

Jalur evakuasi kebakaran
menggunakan jalan di sisi
selatan dan barat tapak. Jalur
tersebut terhubung langsung
dengan entrance sekunder
yang ada pada tapak.

5.5.3 UTILITAS PEMANFAATAN AIR HUJAN

Air hujan dimanfaatkan untuk menyiram vertical
garden pada bangunan didekatnya. Selain itu
buangan air kotor dapat difilter agar dapet juga
digunakan untuk menyiram tanaman disekitar T

kawasan rehabilitasi.
l . |

Alur yang digunakan pemadam
kebakaran untuk memadamkan api
juga menggunakan entrance sekunder
agar dapat menjangkau sisi sisi yang
tidak terjangkau oleh entrance primer.

Gambar 5.5 Konsep Utilitas
{Sumber: Hasil Analisis, 2014)




